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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Sebagian besar motivasi kerja perawat adalah rendah yaitu sebanyak 48 responden (57,8%)
2. Sebagian besar pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan dalam kategori baik yaitu sebanyak 45 responden (54,2%).
3. Terdapat hubungan motivasi kerja perawat dengan pelaksanaan pedokumentasian asuhan keperawatan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan Tahun 2018 dengan nilai p value = nilai p value 0,044 < α  0,05.

B. Saran
1. Bagi Rumah Sakit
Bagi pihak rumah sakit perlu mengadakan pelatihan tentang standar dokumentasi yang telah dipergunakan kepada perawat baik yang lama maupun yang baru, pendidikan S1 maupun DIII agar formulir dokumentasi 
yang ada dapat ditingkatkan, sehingga rumah sakit dapat memberikan fasilitas dan peningkatan sumber daya tenaga keperawatan sebagai upaya meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. Selain itu pemberian upah atau gaji sesuai dengan standar kinerja perawat sehingga perawat termotivasi untuk melakukan dokumentasi keperawatan.
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2. Bagi Perawat
Dokumentasi keperawatan mempunyai makna yang penting bila dilihat dari berbagai aspek. Oleh karena dalam penyusnan dokumentasi asuhan keperawatan harus objektif, akurat, dan komprehensif dalam mencerminkan status kesehatan klien. Hal ini dapat dipenuhi dengan mengikuti pelatihan ataupun pendidikan tentang pendokumentasian asuahan keperawatan secara berjenjang dalam rangka meningkatkan motivasi kerja perawat.

3. Bagi STIKes Aisyah Pringsewu
Diharapkan hasil penelitian ini dapat sebagai acuan dalam proses belajar mengajar khususnya mata kuliah manajemen keperawatan, sehingga mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas keperawatan di masa yang akan datang.

4. Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti lain, perlu dilakukannya penelitian motivasi kerja perawat pada faktor intrinsik dan ekstrinsik dengan ketepatan pengisian dokumentasi asuhan keperawatan dengan metode lain dan sampel yang lebih besar.

